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ABSTRAK

Hiu memiliki peran yang penting dalam keseimbangan ekosistem, namun aktivitas penangkapan
hiu dengan ukuran yang belum layak tangkap dapat menyebabkan kepunahan bagi hiu. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan identifikasi mengenai pemanfaatan jenis dan ukuran hiu yang ditangkap nelayan.
Pelabuhan Perikanan (PP.) Tanjung Luar merupakan lokasi pendaratan hiu yang terbesar di Provinsi
NTB sehingga merupakan lokasi penelitian yang ideal mengenai pendaratan hiu. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis keanekaragaman jenis, status konservasi, distribusi panjang, dan rasio jenis
kelamin hiu yang didaratkan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan November
2023 dan Februari-Maret 2024. Data primer dikumpulkan dengan melakukan pengukuran langsung
terhadap panjang hiu dan wawancara dengan nelayan, sedangkan data sekunder pada penelitian ini
dikumpulkan dari FIP2B Provinsi NTB. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
keanekaragaman jenis dan status konservasi, analisis distribusi panjang, serta analisis rasio jenis
kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman hiu pada tahun 2022 termasuk dalam
kategori sedang, serta pada bulan November 2023 dan Februari-Maret 2024 termasuk dalam kategori
keanekaragaman tinggi. Ukuran panjang 3 hiu yang mendominasi yaitu Carcharhinus falciformis,
Galeocerdo cuvier, dan Sphyrna lewini hampir seluruhnya berada di bawah Jength of maturity (Lm).
Untuk rasio jenis kelamin, rasio jenis kelamin pada tahun 2022 dalam kondisi yang seimbang,
sedangkan pada November 2023 dan Februari-Maret 2024 berada dalam kondisi didominasi oleh hiu
jenis kelamin betina.

Kata kunci: distribusi panjang, Carcharhinus falciformis, rasio jenis kelamin

ABSTRACT

Sharks have an important role in balancing the ecosystem, but fishing activities that are not yet
suitable for catching sharks can cause shark extinction. Therefore, it is necessary to identify the type
and size of sharks caught by fishermen. The Tanjung Luar Fishing Port is the largest shark landing site
in West Nusa Tenggara Province, making it an ideal research location regarding shark landings. This
research analyzes species diversity, conservation status, length distribution, and sex ratio of landed
sharks. Data collection in this research was carried out in November 2023 and February-March 2024.
Primary data was collected by taking direct measurements of shark length and interviews with
fishermen, while secondary data in this research was collected from FIPZB for West Nusa Tenggara
Province. This research used species diversity and conservation status analysis, length distribution
analysis, and sex ratio analysis. The research results show that shark diversity in 2022 is in the medium
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category, and in November 2023 and February-March 2024 is in the high diversity category. The
lengths of the 3 sharks that dominate, namely Carcharhinus falciformis, Galeocerdo cuvier, and
Sphyrna lewini, are almost all below the length of maturity (Lm). For the sex ratio, the sex ratio in 2022
Is in a balanced condition, whereas November 2023 and February-March 2024 will be dominated by
female sharks.

Keywords: Carcharhinus falciformis, length frequency, sex ratio

PENDAHULUAN

Hiu merupakan jenis ikan yang memiliki laju reproduksi yang lambat, yaitu sekitar 8-10 tahun.
Tuhumury (2020) menyatakan bahwa satu hiu betina memiliki kemampuan menghasilkan keturunan
tidak lebih dari 20 ekor. Menurut Camhi er al (1998) dalam Anjayanti et al (2017), hiu memiliki
karakteristik biologi berupa pertumbuhan yang lambat, waktu yang lama untuk mencapai kematangan
reproduksi, berumur panjang, dan tingkat fekunditas yang rendah. Karakteristik biologi hiu tersebut
menyebabkan hiu termasuk jenis ikan yang sangat rentan terhadap kematian dan kepunahan akibat
tekanan penangkapan (Setiati er al 2020). Oleh karena itu, penelitian mengenai hiu menjadi hal yang
perlu dilakukan untuk menemukan solusi terhadap kelestarian hiu di saat maraknya penangkapan hiu
yang dilakukan di beberapa perairan di Indonesia.

Hiu termasuk elasmobranch yang umumnya mendiami perairan tertentu dengan distribusi
terbatas, meskipun ada juga spesies yang hidup di berbagai habitat dan tersebar luas (Fahmi 2011). Hal
tersebut karena faktor-faktor oseanografi atau ekologi perairan menentukan keberadaan hiu di laut
(Samusamu 2021). Menurut Cahya et al. (2016), faktor oseanografi memengaruhi distribusi ikan, pola
migrasi, pembentukan kelompok, pemijahan, ketersediaan makanan, perilaku ikan, dan fluktuasi hasil
tangkapan hiu. Indonesia merupakan perairan dengan faktor oseanografi atau ekologi perairan yang
mendukung untuk habitat hiu, sehingga wilayah perairan Indonesia memiliki potensi sumber daya hiu
yang besar. Hal tersebut terbukti dengan diketahuinya 116 jenis hiu yang sudah teridentifikasi di
Indonesia, di mana jumlah total jenis hiu di dunia terdiri dari 200 jenis (Fahmi 2021). Di antara spesies
hiu yang ditemukan di perairan Indonesia tersebut, hiu pipi putih (Carcharhinus dussumieri)
merupakan jenis hiu yang paling dominan ditangkap, khususnya di Laut Jawa (Pramesti et a/. 2023).

Potensi sumber daya hiu di Indonesia yang besar dan permintaan hiu yang tinggi mengakibatkan
pemanfaatan terhadap jenis hiu telah masif dilakukan di beberapa daerah di Indonesia (Wardono ez al.
2022). Masifnya aktivitas pemanfaatan hiu tersebut diperkuat dengan posisi Indonesia sebagai salah
satu negara yang memiliki tangkapan hiu tertinggi di dunia (Haromain & Muardana 2024). Adapun
daerah yang diketahui dominan dalam melakukan pemanfaatan hiu antara lain Sulawesi, Aceh dan
Nusa Tenggara. Tinggi penangkapan hiu di Indonesia menunjukkan bahwa perikanan hiu memiliki
peran penting dalam aspek ekonomi, terutama pada sekotr perikanan skala kecil. Bagian dari hiu yang
sangat umum dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia yaitu dagingnya yang diolah dan dipasarkan
secara lokal. Selain daging hiu, bagian hiu lainnya seperti kulit, hati, dan rahang dapat pula
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan (Fahmi & Dharmadi 2013).

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
masyarakat pesisirnya memanfaatkan hiu sebagai sumber pendapatan ekonomi. Lokasi pendaratan hiu
terbesar di Provinsi NTB ditemukan di Pelabuhan Perikanan (PP.) Tanjung Luar, Kabupaten Lombok
Timur. PP. Tanjung Luar merupakan lokasi pendaratan hiu yang merupakan hasil tangkapan utama
oleh nelayan rawai (Jongline), baik rawai dasar (bottom longline) maupun rawai hanyut permukaan
(drift longline). Berdasarkan pernyataan Sentosa et al (2016), sebagian besar hiu yang didaratkan di
PP. Tanjung Luar berasal dari nelayan lokal dan nelayan andon yang ingin menjual hasil tangkapannya,
baik sebagai target tangkapan utama maupun sebagai hasil tangkapan sampingan. Informasi lainnya
dari Sentosa (2017) yaitu jumlah biomassa hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar mewakili 93%
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dibandingkan tempat pelelangan lainnya. Sejumlah besar hiu tersebut dipasarkan secara lokal, nasional,
maupun internasional. Hiu yang didaratkan sebagian besar diekspor ke negara Cina dan Taiwan.

Kondisi masifnya pendaratan hiu di PP. Tanjung Luar tersebut mengarahkan pada pentingnya
mengetahui kondisi morfometrik hiu tersebut, karena penangkapan hiu dari perbedaan ukuran hiu
yang didaratkan tersebut berkaitan dengan selektivitas alat tangkap ramah lingkungan yang digunakan
nelayan dan lokasi daerah penangkapan yang berbeda. Penangkapan hiu tidak ramah lingkungan akan
menyebabkan tertangkapnya hiu berukuran belum matang gonad dan rasio jenis kelamin hiu yang
tidak seimbang. Karman er a/ (2016) menyatakan bahwa penangkapan ikan yang belum mencapai
kematangan gonad mungkin mencegah ikan tersebut memijah sehingga dapat berdampak pada
rekrutmen di area penangkapan tersebut. Sementara itu, rasio jenis kelamin adalah salah satu indikator
untuk mengetahui profil biota terkait ketahanan dalam mempertahankan populasinya, di mana
keseimbangan jumlah antara jantan dan betina akan membantu menjaga stabilitas reproduksi
(Damayanti er al 2019). Oleh karena itu, penelitian mengenai keanekaragaman jenis dan morfometrik
hiu layak tangkap yang didaratkan di PP. Tanjung Luar perlu dilakukan agar terdapat dasar ilmiah bagi
pengelola dalam mengatur pemanfaatan hiu, terutama yang ditangkap oleh nelayan di PP. Tanjung
Luar. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis keanekaragaman dan status
konservasi jenis hiu; distribusi panjang jenis hiu dominan; serta menganalisis rasio jenis kelamin hiu
yang didaratkan di PP. Tanjung Luar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 dan Februari-Maret 2024. Kegiatan
penelitian dilakukan di PP. Tanjung Luar, Kabupaten Lombok Timur. Pemilihan lokasi penelitian
tersebut dikarenakan PP. Tanjung Luar merupakan lokasi pendaratan hiu yang utama di Provinsi NTB.
Gambar 1 menunjukkan peta lokasi penelitian.
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Gambar 1 Peta lokasi PP. Tanjung Luar (Sumber: Google Earth (diolah), 2024)

Penelitian ini mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini
terdiri dari data jenis ikan yang didaratkan di PP. Tanjung Luar, jenis alat penangkapan ikan yang
digunakan untuk menangkap hiu, metode pengoperasian alat penangkap hiu, daerah penangkapan hiu
dan ukuran hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar. Adapun data sekunder pada penelitian ini terdiri
dari produksi, jenis, dan ukuran hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada tahun 2022. Data
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sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Forum Ilmiah Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan
(FIP2B) Provinsi NTB.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan metode accidental
sampling. Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk memahami lebih dekat kegiatan dan masalah yang
sedang terjadi serta mencari solusi atas permasalahan tersebut (Rahardja, 2018). Pada penelitian ini,
metode observasi dilakukan untuk pengukuran panjang total dan panjang cagak hiu, serta
mengidentifikasi jumlah hiu per jenis hiu dan per jenis kelamin. Sementara itu, Hariputra (2022)
menyatakan bahwa metode accidental samplingyaitu teknik memilih sampel secara kebetulan, dimana
responden yang secara tidak sengaja atau insidental ditemukan di lokasi dan digunakan sebagai sampel.
Pada penelitian ini, metode accidental sampling digunakan untuk mengumpulkan data dari responden
melalui wawancara. Responden pada penelitian ini adalah nelayan hiu yang mendaratkan hiu di PP.
Tanjung Luar. Jumlah nelayan hiu yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 20 orang.
Adapun kriteria nelayan yang menjadi responden adalah nelayan yang mendaratkan hiu di PP. Tanjung
Luar pada saat penelitian dilakukan. Gambar 2 menunjukkan proses pengukuran panjang hiu di PP.
Tanjung Luar.

Gambar 2. Pengambilan data morfometrik hiu di PP. Tanjung Luar (Sumber: dokumen penelitian,
2024)

Data primer dan data sekunder pada penelitian ini ditabulasi ke dalam AMicrosoft Excel untuk
kemudian diolah dan dianalisis dengan beberapa analisis data. Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah:

a)  Analisis keanekaragaman jenis dan status konservasi

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis hiu yang ditangkap dan status
konservasi setiap jenis yang didaratkan. Keanekaragaman jenis dihitung dengan rumus Shannon-
Wienner (Shannon & Weaver 1949) berikut:

=3

Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman
ni = Jumlah individu jenis ke-1
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N = Jumlah total individu

Setiap jenis hiu diidentifikasi status konservasinya berdasarkan daftar dari IUCN (/nternational
Union for Conservation of Nature) dan CITES (Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora).

b) Analisis distribusi ukuran panjang

Analisis distribusi ukuran panjang dilakukan untuk mengetahui proporsi tertangkapnya hiu yang
telah matang gonad. Ukuran hiu matang gonad didapatkan pada buku White er a/ (2016) dan studi
literatur. Data ini juga disajikan dalam bentuk grafik histogram, di mana kelompok kelas panjang
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Walpole 1995):

K=1+4 3,32xlogn (2)

R = data tertinggi — data terendah (3)
R

P=z (4)

Keterangan:

K = Kelas interval

n = Jumlah data

R = Rentang data

P = Panjang kelas interval

Grafik histogram tersebut kemudian diberikan batas variabel sesuai dengan ukuran panjang saat
matang gonad untuk mempermudah analisis terhadap jumlah hiu yang telah matang gonad.

c) Rasio jenis kelamin

Pengukuran rasio jenis kelamin merupakan perbandingan antara jenis jantan dan betina. Rumus
untuk menentukan rasio jenis kelamin sebagai berikut (Effendie 2002):

L . umlah jantan
Rasio jenis kelamin = L2warjantan ©)
Jumlah betina

HASIL DAN PEMBAHASAN

Unit Penangkapan dan Daerah Penangkapan Hiu yang Didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Tanjung Luar

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa alat tangkap utama yang digunakan oleh nelayan di
PP. Tanjung Luar untuk menangkap hiu adalah rawai hanyut (drift longline) dan rawai dasar (bottom
longline). Dari kedua alat penangkapan ikan tersebut, rawai hanyut adalah jenis alat penangkap ikan
yang dominan digunakan oleh nelayan yang mendaratkan hiu di PP. Tanjung Luar. Rawai hanyut
merupakan alat tangkap jenis rawai yang dioperasikan di permukaan perairan (Daud er al 2023),
sedangkan rawai dasar adalah alat tangkap yang dioperasikan menetap di dasar perairan (Anik et al
2023). Hasil wawancara menunjukkan bahwa panjang tali utama pada rawai hanyut yang ditemukan
di PP. Tanjung Luar berkisar antara 8.000-12.000 meter, sedangkan panjang tali cabangnya yaitu 7
meter dengan jarak antar mata pancing yaitu 30 meter. Informasi dari Sentosa et a/. (2016) menyatakan
bahwa rawai dasar yang digunakan oleh nelayan hiu di PP. Tanjung Luar memiliki panjang tali utama
berkisar antara 3.000-4.000 meter, sedangkan panjang tali cabang yaitu 4-6 meter dan jarak antar mata
pancing yaitu 10 meter.

Nelayan hiu di PP. Tanjung Luar menggunakan kapal kayu untuk mengoperasikan rawai hanyut
maupun rawai dasar, di mana kapal tersebut memiliki ukuran panjang sekitar 14-15 meter dan lebar
sekitar 1-1,5 meter. Kapal tersebut berukuran sekitar 15-30 GT. Adapun jumlah nelayan pada 1 unit
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kapal penangkap hiu tersebut yaitu 6 orang yang terbagi menjadi 1 orang sebagai kapten, 1 orang
sebagai koki masak, dan 4 orang sebagai penangkap hiu. Nelayan hiu di PP. Tanjung Luar melakukan
aktivitas hiu pada 2 wilayah, yaitu WPP 573 dan WPP 713. Namun nelayan hiu di PP. Tanjung Luar
lebih banyak menangkap hiu pada WPP 573 karena kelimpahan jenis Carcharhinus falciformis,
Prionace glauca, Carcharhinus limbatus pada WPP 573 relatif melimpah. Faktor yang menyebabkan
kelimpahan relatif hiu di perairan selatan Nusa Tenggara di antaranya adalah pengaruh makanan dan
faktor oseanografi seperti arus dan turbulensi (Syah er al 2018).

Komposisi Jenis Hiu yang Didaratkan di Pelabuhan Perikanan Tanjung Luar

Komposisi jenis hiu mengacu pada variasi spesies hiu yang ditemukan dalam suatu ekosistem
tertentu. Ini mencakup jumlah dan jenis spesies hiu yang ada dalam suatu komunitas hiu di lingkungan
perairan (Arrum et al. 2017). Hiu terdiri dari berbagai famili, dengan setiap jenis dan famili memiliki
karakteristik bentuk yang berbeda. Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa jenis hiu yang didaratkan di
PP. Tanjung Luar pada tahun 2022 terdiri dari 32 spesies hiu dengan jumlah individu hiu adalah 9.730
individu. Dari 32 spesies tersebut, terdapat 3 spesies hiu yang paling banyak didaratkan, yaitu
Carcharhinus falciformis dengan jumlah 5.338 individu, Galeocerdo cuvier dengan jumlah 908
individu, dan Prionace glauca dengan jumlah 787 individu. Sedangkan spesies yang paling sedikit
didaratkan di PP. Tanjung Luar pada tahun 2022 yaitu Heptranchias perlo dengan jumlah 1 individu,
Mustelus stevensi dengan jumlah 1 individu, dan Sphyrna zygaena dengan jumlah 1 individu. Famili
Carcharhinidae mendominasi jumlah hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar selama kurun waktu
tahun 2022. Sementara itu, spesies Carcharhinus falciformis dari famili Carcharhinidae mendominasi
spesies hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luat selama tahun 2022.
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Stegostoma tigrinum
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Carcharhinus leucas
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Carcharhinus brevipinna
Carcharhinus amblyrhynchos
Carcharhinus altimus
Carcharhinus albimarginatus
Carcharhins sorrah
Carcarhinus brevipinna
Alopias superciliosus

Alopias pelagicus

0 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000

Jumlah Individu

Gambar 3. Komposisi jenis hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada tahun 2022 (Sumber: FIP2B
NTB (diolah) 2023)
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Gambar 4. Komposisi jenis hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada bulan November 2023 dan
Februari-Maret 2024
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Tabel 1. Jenis dan status konservasi hiu di PP. Tanjung Luar

Status konservasi

No. Jenis hiu IUCN CITES
1 Alopias pelagicus Endangered Appendix IT
2 Alopias superciliosus Vulnerable Appendix IT
3 Carcharhinus sorrah Near Threatened Appendix IT
4  Carcharhinus albimarginatus Vulnerable Appendix IT
5  Carcharhinus altimus Near Threatened Appendix IT
6  Carcharhinus amblyrhynchos Vulnerable Appendix IT
7  Carcharhinus brevipinna Vulnerable Appendix IT
8  Carcharhinus falciformis Vulnerable Appendix IT
9  Carcharhinus leucas Vulnerable Appendix IT
10 Carcharhinus limbatus Vulnerable Appendix IT
11  Carcharhinus longimanus Critcally Endangered Appendix IT
12 Carcharhinus melanopterus Vulnerable Appendix IT
13 Carcharhinus obscurus Endangered Appendix IT
14 Carcharhinus plumbeus Endangered Appendix IT
15  Galeocerdo cuvier Near Threatened Not Evaluated
16  Hemipristis elongata Vulnerable Not Evaluated
17 Heptranchias perlo Near Threatened Not Evaluated
18  Hexanchus griseus Least Concern Not Evaluated
19  Hexanchus nakamurai Near Threatened Not Evaluated
20  [surus oxyrinchus Endangered Appendix IT
21  Mustelus stevensi Least Concern Not Evaluated
22 Nebrius ferrugineus Vulnerable Not Evaluated
23 Odontaspis ferox Vulnerable Not Evaluated
24 Orectolobus leptolineatus Near Threatened Not Evaluated
25  Prionace glauca Near Threatened Appendix IT
26  Sphyrna lewini Critcally Endangered Appendix IT
27  Sphyrna mokarran Critcally Endangered Appendix IT
28  Sphyrna zygaena Vulnerable Appendix IT
29  Stegostoma tigrinum Endangered Not Evaluated
30  Triaenodon obesus Vulnerable Appendix IT

(Sumber: https://fishbase.org)

Keanekaragaman Hiu yang Didaratkan di Pelabuhan Perikanan Tanjung Luar

Penelitian ini mengindikasikan bahwa keragaman jenis hiu yang didaratkan di PP. Tanjung
Luar pada tahun 2022 berada pada tingkat sedang. Hal tersebut didasarkan pada nilai indeks
keanekaragaman sebesar (2,560). Menurut Odum (1993), indeks keanekaragaman yang berada
dikisaran nilai 1-3 dianggap memiliki tingkat keragaman yang sedang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa populasi ikan hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar memiliki variasi jenis yang relatif stabil
dan tidak terlalu dominasi oleh satu spesies (Hidayat & Nurulludin 2017; Alpiansah et al 2024).

Hasil penelitian untuk hiu yang didaratkan pada bulan November 2023 dan Februari-Maret 2024
menunjukkan bahwa spesies hiu yang didaratkan memiliki keanekaragaman yang tinggi. Hal tersebut
karena nilai indeks keanekaragaman hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada bulan November
2023 dan Februari-Maret 2024 sebesar 3,566. Menurut Odum (1993), nilai indeks keanekaragaman
dengan nilai > 3 berada dalam kategori tinggi. Keanekaragaman jenis hiu yang cukup tinggi dan
bervariasi tersebut karena penangkapan di WPP 573 dan WPP 713 dilakukan pada kondisi perairan
yang dangkal hingga di palung laut dalam. Hal tersebut disebabkan penangkapan hiu di Samudera
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Hindia, perairan Nusa Tenggara, Makassar, Teluk Bone, Flores, dan Bali terjadi di perairan yang
kompleks dengan kedalaman berkisar dari 30 hingga 1.200 meter. Artinya, variabilitas kedalaman ini
menjadi faktor penting dalam aktivitas penangkapan nelayan di wilayah tersebut (Efendi er a/. 2019).

Apabila membandingkan antara keanekaragaman hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada
kurun waktu tahun 2022 dengan kurun waktu selama kurang lebih 3 bulan pada November 2023 dan
Februari-Maret 2024, maka diketahui bahwa jumlah bulan yang sedikit, yaitu 3 bulan, memiliki nilai
keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan keanekaragaman pada kurun waktu 12 bulan.
Hal tersebut diduga karena pada 3 bulan yaitu November, Februari-Maret merupakan musim hiu
sehingga keanekaragaman hiu lebih tinggi. Perlu dilakukan pula mengkaji apakah pada 3 bulan tersebut
memiliki daerah penangkapan yang berbeda dengan bulan-bulan lainnya. Berdasarkan penelitian
White et al. (2012); WCS (2014); Sentosa & Dharmadi (2017), diketahui bahwa musim penangkapan
hiu antara bulan Juli sampai November, di mana intensitas tertinggi pada bulan September, serta
produksi hiu menurun sekitar bulan Januari sampai Maret.

Distribusi Panjang Hiu yang Didaratkan di Pelabuhan Perikanan Tanjung Luar

Berdasarkan hasil distribusi panjang hiu yang didaratkan di PP. Tanjung Luar pada tahun 2022,
Carcharhinus falciformis dengan jenis kelamin betina memiliki panjang antara 95-303 cm dan jenis
kelamin jantan memiliki panjang antara 104-271 cm; Galeocerdo cuvier dengan jenis kelamin betina
memiliki panjang antara 126-411 cm dan jenis kelamin jantan memiliki panjang antara 117-494 cm;
Sphyrna lewini dengan jenis kelamin betina memiliki panjang antara 104-345 cm dan jenis kelamin
jantan memiliki panjang antara 101-260. Sedangkan pada November 2023 dan Februari-Maret 2024
panjang untuk 3 jenis hiu yang dominan didaratkan di PP. Tanjung Luar yaitu Carcharhinus falciformis
dengan jenis kelamin betina memiliki panjang antara 65-394 cm dan jenis kelamin jantan memiliki
panjang antara 70-296 cm; Galeocerdo cuvier dengan jenis kelamin betina memiliki panjang antara 76-
376 cm dan jenis kelamin jantan memiliki panjang antara 131-381 cm; serta Sphyrna lewini dengan
jenis kelamin betina memiliki panjang antara 104-372 cm dan jenis kelamin jantan memiliki panjang
antara 123-242 cm. Gambar 5, 6, 7 menunjukkan sebaran distribusi panjang hiu dominan tersebut pada
tahun 2022 serta November 2023 dan Februari-Maret 2024 (2023/2024).
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Gambar 5 Distribusi panjang per jenis kelamin untuk Carcharhinus falciformisyang didaratkan di PP.
Tanjung Luar pada tahun 2022 serta November 2023 dan Februari-Maret 2024 (Sumber: FIP2B NTB
(diolah), 2023; hasil penelitian, 2024)
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Gambar 6 Distribusi panjang per jenis kelamin untuk Galeocerdo cuvieryang didaratkan di
PP.Tanjung Luar pada tahun 2022 serta November 2023 dan Februari-Maret 2024 (Sumber: FIP2B
NTB (diolah), 2023; hasil penelitian, 2024)
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Gambar 7. Distribusi panjang per jenis kelamin untuk Sphyrna lewini yang didaratkan di PP. Tanjung
Luar pada tahun 2022 serta November 2023 dan Februari-Maret 2024 (Sumber: FIP2B NTB (diolah),
2023; hasil penelitian, 2024)

Length of maturity (Lm) atau ukuran pertama kali matang gonad untuk Carcharhinus falciformis
adalah 219 cm (www.fishbase.org). Pada tahun 2022, sebagian besar ukuran Carcharhinus falciformis
di atas nilai Lm-nya, namun pada penelitian November 2023 dan Februari-Maret 2024 banyak yang
tertangkap di bawah nilai Lm-nya. Sementara itu, Lm untuk Galeocerdo cuvier yaitu 300 cm
(www.fishbase.org). Pada tahun 2022 banyak Galeocerdo cuvier yang berukuran di bawah Lmnya,
serta pada penelitian November 2023 dan Februari - Maret 2024 juga banyak tertangkap di bawah nilai
Lmnya. Adapun nilai Lm untuk Sphyrna lewini adalah 210 cm (www fishbase.org). Pada tahun 2022
banyak Sphyrna lewini berukuran lebih dari Lmnya, serta pada penelitian November 2023 dan
Februari-Maret 2024 juga banyak Sphyrna lewini yang didaratkan dengan ukuran lebih dari Lmnya.
Banyaknya jumlah hiu yang tertangkap dalam kondisi belum layak tangkap dapat menyebabkan jenis
tersebut punah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Chodrijah er al (2018), bahwa ukuran hiu yang
belum layak tangkap menjadi ancaman bagi populasi hiu di masa depan karena dapat menyebabkan
semakin kecil peluang hiu tersebut untuk berkembang biak.

Rasio Jenis Kelamin

Berdasarkan data tahun 2022 dari bulan Januari-Desember diperoleh total hiu jantan adalah
2.490 ekor dan total hiu betina adalah 4.532 ekor, sehingga rasio jenis kelamin yaitu 1:1. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hiu jantan dan betina yang tertangkap seimbang. Pada bulan Januari, Februari,
Maret, Mei, Agustus dan November rasio jenis kelaminya 1:2, sedangkan bulan Desember dengan rasio
jenis kelaminya 1:3. Nilai itu menunjukkan bahwa rasio jenis kelamin tidak seimbang, karena jenis hiu
betina lebih banyak tertangkap.
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Tabel 2. Jumlah individu hiu per jenis kelamin dan rasio jenis kelamin yang didaratkan di PP. Tanjung
Luar setiap bulan pada tahun 2022

Jumlah Individu per Jenis Kelamin

Bulan : Total Individu  Rasio Jenis Kelamin
Jantan Betina
Januari 96 197 293 1:2
Februari 37 76 113 1:2
Maret 165 409 574 1:2
April 189 350 539 1:1
Mei 107 299 406 1:2
Juni 312 570 882 1:1
Juli 274 329 603 1:1
Agustus 347 709 1056 1:2
September 354 511 865 1:1
Oktober 375 498 873 1:1
November 200 450 650 1:2
Desember 34 134 168 1:3

(Sumber: FIP2B NTB (diolah), 2023)

Tabel 3 menunjukkan jumlah individu per jenis kelamin untuk 3 spesies dominan pada bulan
November 2023 dan Februari-Maret 2024. Berdasarkan tabel tersebut diketahui spesies Carcharhinus
falciformis yang didaratkan di PP. Tanjung Luar didapatkan jumlah jantan adalah 86 ekor dan betina
adalah 256 ekor, sehingga rasio jenis kelaminnya yaitu 1:2. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah
hiu betina lebih banyak didaratkan dibandingkan dengan hiu jantan. Sementara itu untuk spesies
Galeocerdo cuvier diketahui memiliki jumlah hiu jantan adalah 39 ekor dan betina adalah 129 ekor,
sehingga rasio jenis kelamin yaitu 1:3. Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa hiu betina lebih banyak
tertangkap dibandingkan dengan hiu jantan. Selanjutnya, spesies Sphyrna lewini diketahui memiliki
jumlah hiu jantan sebanyak 16 ekor dan hiu betina sebanyak 69 ekor, sehingga rasio jenis kelamin yaitu
1:4. Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa hiu betina lebih banyak tertangkap dibandingkan dengan
hiu jantan. Menurut Sentosa er al (2016), hal tersebut mengindikasikan bahwa hiu betina lebih
memiliki peluang besar ditangkap oleh nelayan daripada hiu jantan, dimana hal yang paling mungkin
menjadi penyebabnya adalah hiu betina cenderung lebih memiliki ketertarikan terhadap alat tangkap
daripada hiu jantan. Namun, penangkapan hiu betina dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan
dengan hiu jantan menunjukkan ketidakseimbangan dalam populasi hiu tersebut. Jika hiu betina terus
ditangkap dalam jumlah besar, dikhawatirkan hal ini akan mengganggu populasinya karena
kemampuan reproduksi hiu akan berkurang.

Tabel 3. Jumlah individu per jenis kelamin pada 3 jenis hiu yang dominan didaratkan di PP. Tanjung
Luar pada bulan November 2023, Februari-Maret 2024

Jenis hiu Jumlah Individu Jantan  Jumlah Individu Betina  Total Individu

Carcharhinus falciformis 86 256 342

Galeocerdo cuvier 39 129 168

Sphyrna lewini 16 69 85
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Keanekaragaman hiu pada tahun 2022 termasuk dalam kategori sedang (2,560), serta pada bulan
November 2023 dan Februari-Maret 2024 termasuk dalam kategori keanekaragaman tinggi (3,566).

2. Ukuran panjang 3 jenis hiu yang mendominasi yaitu Carcharhinus falciformis dengan jenis kelamin
betina panjang sekitar 65-424 cm dan jenis kelamin jantan dengan panjang sekitar 70-309 cm,
Galeocerdo cuvier dengan jenis kelamin betina panjang sekitar 76-408 cm dan jenis kelamin jantan
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dengan panjang sekitar 131-403 cm, Sphyrna lewini dengan jenis kelamin betina panjang sekitar
104-399 cm dan jenis kelamin jantan dengan panjang sekitar 123-248 cm.

3. Rasio jenis kelamin hiu yang didaratkan pada tahun 2022 yaitu 1:1 (kondisi yang seimbang),
sedangkan pada November 2023, Februari-Maret 2024 memiliki rasio jenis kelamin yaitu 1:3 (hiu
betina dominan tertangkap dibandingkan hiu jantan).

4. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah pemerintah dapat mengurangi
penangkapan jenis hiu tertentu dengan mengatur kedalaman pancing dan memetakan lokasi
perairan sesuai habitat masing-masing jenis hiu. Pemerintah juga perlu mengatur nelayan secara
lebih ketat terkait penangkapan hiu, terutama di lokasi perairan yang menjadi tempat pemijahan
dan perkembangbiakan, serta batasan khusus untuk jenis-jenis hiu tertentu. Selain itu, pemerintah
memberikan edukasi kepada nelayan untuk melepaskan kembali hiu dengan jenis dan/atau ukuran
tertentu yang masih hidup. Dalam hal ini, pemerintah perlu menyusun standarisasi metode
pelepasan kembali hiu yang baik dan benar agar hiu yang dilepaskan dapat kembali berkembang
biak.
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